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ABSTRAK 

Latar belakang: Penurunan fungsi kognitif pada orang lanjut usia pertahunnya 

meningkat karena diakibatkan oleh kurangnya stimulasi pada lansia dan membuat 

aktivitas sehari-hari lansia menjadi terganggu. Terapi puzzle reminiscence training 

merupakan terapi nonfarmakologis yang efektif dan aman untuk meningkatkan 

stimulasi fungsi kognitif pada usia lanjut. Langkah-langkah untuk meningkatkan 

fungsi kognitif pada usia lanjut bisa memberikan terapi non-farmakologis berupa 

puzzle reminiscence training. Tujuan: Visi studi guna mengetahui pengaruh puzzle 

reminiscence training terhadap fungsi kognitif pada lansia. Metode: Studi 

mempergunakan model pra-eksperimental one grup pre-test post-test design, 

sampel terdiri dari 30 sampel lansia yang dipilih melalui teknik purposive sampling 

dan instrumen yang digunakan Mini-Mental State Examination (MMSE), lalu 

analisis yang digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: Temuan studi 

memperlihatkan jika sebelum intervensi 60% responden menunjukkan gangguan 

kognitif ringan. Setelah intervensi persentase meningkat menjadi 70%. Temuan 

memperlihatkan adanya pengaruh yang signifikasi dengan nilai P<0,000, ini 

menunjukkan bahwa puzzle reminiscence training terhadap fungsi kognitif pada 

lansia memiliki efek positif Kesimpulan: Terapi puzzle reminiscence training bisa 

digunakan sebagai tindakan non-farmakologis yang efektif untuk meningkatkan 

fungsi kognitif lansia. Penerapan terapi ini di PSTW atau fasilitas kesehatan bisa 

membantu mempertahankan dan meningkatkan kemampuan kognitif lansia, 

sehingga memungkinkan mereka untuk mengelola kehidupan sehari-hari secara 

mandiri dan efektif.  
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